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ABSTRACT

Management of education funds and financial supervision are crucial aspects in
improving the quality of education in State Middle Schools in Cepu District. This
research aims to analyze how the management of School Operational Assistance
(BOS) funds and financial supervision can contribute to improving the quality of
education. Effective management of education funds involves transparent and
accountable planning, implementation and evaluation, in accordance with
guidelines set by the government. In this context, good financial supervision can
prevent irregularities and ensure that funds are used for optimal educational
purposes. The research results show that the participation of all stakeholders,
including school principals, teachers and school committees, is very important in
the process of managing and monitoring education funds. Apart from that,
implementing a good internal control system also plays a role in increasing
transparency and accountability in the use of funds. Thus, good management of
education funds not only contributes to improving educational facilities and
infrastructure, but also to improving the overall quality of education in State Middle
Schools in Cepu District. It is hoped that this research will provide insight for policy
makers and education practitioners in efforts to improve the quality of education
through effective financial management and supervision.

Key words: Management of education funds, financial supervision, quality of
education.

ABSTRAK

Pengelolaan dana pendidikan dan pengawasan keuangan merupakan aspek
krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri di Kecamatan Cepu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dan pengawasan keuangan dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Pengelolaan dana pendidikan yang
efektif melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang transparan serta
akuntabel, sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah.Dalam
konteks ini, pengawasan keuangan yang baik dapat mencegah penyimpangan
dan memastikan bahwa dana digunakan untuk kepentingan pendidikan yang
optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi semua pemangku
kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, dan komite sekolah, sangat penting
dalam proses pengelolaan dan pengawasan dana pendidikan. Selain itu,
penerapan sistem pengendalian internal yang baik juga berperan dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana. Dengan
demikian, pengelolaan dana pendidikan yang baik tidak hanya berkontribusi pada
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peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, tetapi juga pada peningkatan mutu
pendidikan secara keseluruhan di SMP Negeri di Kecamatan Cepu. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi
pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan dan

pengawasan keuangan yang efektif.

Kata kunci: Pengelolaan dana pendidikan, pengawasan keuangan, mutu

pendidikan.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting dalam
pembangunan sumber daya manusia
di Indonesia. Dalam konteks ini,
pengelolaan dana pendidikan dan
pengawasan keuangan  menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan
mutu pendidikan, terutama di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri. Pengelolaan dana yang baik
tidak hanya mencakup perencanaan
dan penggunaan dana, tetapi juga
melibatkan pengawasan yang ketat
untuk memastikan bahwa dana
tersebut digunakan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Rabani,
2023; Muki, 2024). Program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)
merupakan salah satu inisiatif
pemerintah yang bertujuan untuk
meringankan beban biaya pendidikan
dan meningkatkan aksesibilitas
pendidikan bagi semua lapisan
masyarakat (Muki, 2024; Putra,

2023).
Dalam pengelolaan dana
pendidikan, transparansi dan

akuntabilitas menjadi prinsip yang
sangat penting. Sekolah perlu
menerapkan sistem pengendalian
internal yang efektif untuk mencegah

penyalahgunaan dana dan
memastikan bahwa setiap
pengeluaran dapat

dipertanggungjawabkan (Hamidi et
al., 2023). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengawasan
yang baik dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan dana dan
berkontribusi pada peningkatan mutu
pendidikan (Rabani, 2023; Ismail et
al., 2021). Oleh karena itu, penting
bagi pihak sekolah untuk melibatkan
semua pemangku  kepentingan,
termasuk komite sekolah, dalam
proses pengelolaan dan pengawasan
dana (Ismail et al., 2021; Riyansyah,
2024).

Salah satu tantangan dalam
pengelolaan dana pendidikan adalah
keterlambatan pencairan dana dari
pemerintah pusat ke sekolah, yang
dapat mengganggu proses
pembelajaran dan pengembangan
sarana prasarana (ARISMUN et al.,
2023). Dalam hal ini, kepala sekolah
dan tim pengelola dana harus
memiliki strategi yang jelas untuk
mengatasi masalah tersebut, seperti
melakukan perencanaan yang
matang dan memprioritaskan
kebutuhan yang paling mendesak
(Muki, 2024; Aisah, 2024). Selain itu,
pelatihan bagi pengelola dana di
sekolah juga diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman mereka
tentang manajemen keuangan yang
baik (Permana, 2022).
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Peningkatan mutu pendidikan di
SMP Negeri di Kecamatan Cepu
tidak hanya Dbergantung pada
pengelolaan dana yang baik, tetapi
juga pada partisipasi aktif dari seluruh
elemen masyarakat, termasuk orang
tua dan pemerintah daerah. Dengan
adanya kolaborasi yang baik antara
semua pihak, diharapkan
pengelolaan dana pendidikan dapat
dilakukan secara efektif dan efisien,
sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa (Riyansyah, 2024,
Aslindah, 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
dalam mengenai pengelolaan dana
pendidikan dan pengawasan
keuangan di SMP Negeri di
Kecamatan Cepu, serta dampaknya
terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

Melalui pendekatan kualitatif,
penelitian ini akan menganalisis
berbagai aspek pengelolaan dana
pendidikan, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
penggunaan dana. Diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi
pengambil kebijakan dan praktisi
pendidikan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di
tingkat SMP (Rabani, 2023; Hamidi et
al., 2023; Permana, 2022). Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi pada
pengembangan pendidikan yang
lebih baik di Indonesia, khususnya di
Kecamatan Cepu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan desain

studi kasus untuk menganalisis
pengelolaan dana pendidikan dan
pengawasan keuangan di SMP
Negeri di  Kecamatan  Cepu.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang praktik
pengelolaan dan pengawasan yang
dilakukan oleh pihak sekolah serta
dampaknya terhadap mutu
pendidikan. Data dikumpulkan
melalui beberapa teknik, termasuk
wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah,
bendahara, guru, dan anggota komite
sekolah untuk mendapatkan
perspektif yang komprehensif
mengenai pengelolaan dana BOS
dan pengawasan keuangan.
Wawancara mendalam
dilakukan dengan  menggunakan
pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya, yang mencakup
pertanyaan tentang perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
penggunaan dana pendidikan.
Observasi dilakukan di lingkungan
sekolah untuk melihat langsung
bagaimana pengelolaan dana dan
pengawasan keuangan diterapkan
dalam praktik sehari-hari. Selain itu,
dokumentasi terkait pengelolaan
dana, seperti laporan keuangan,
rencana Kkerja anggaran sekolah
(RKAS), dan catatan pengeluaran,
juga dianalisis untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
penggunaan dana pendidikan
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif
yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman, yang mencakup tiga
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tahap: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan menyaring
informasi yang relevan dari hasil
wawancara dan observasi,
sedangkan penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang
menggambarkan temuan penelitian.
Penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan mempertimbangkan semua
data yang telah dianalisis untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan
yang muncul dari pengelolaan dana
pendidikan dan pengawasan
keuangan di SMP Negeri di
Kecamatan Cepu (Wijayanti, 2024).

Untuk memastikan keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
informasi  yang diperoleh  dari
berbagai informan, sedangkan
triangulasi metode dilakukan dengan
menggabungkan data dari
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan  demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang akurat
dan komprehensif mengenai
pengelolaan dana pendidikan dan
pengawasan keuangan serta
dampaknya terhadap mutu
pendidikan di SMP Negeri di
Kecamatan Cepu.

Hasil  dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pengambil

kebijakan dan praktisi pendidikan
untuk meningkatkan pengelolaan
dana pendidikan dan pengawasan
keuangan, sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan mutu

pendidikan di tingkat SMP. Penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pengelolaan
dana pendidikan dan pengawasan
keuangan di sekolah-sekolah lain di
Indonesia.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan dana pendidikan
dan pengawasan keuangan di SMP
Negeri di Kecamatan Cepu memiliki
berbagai aspek yang saling terkait
dan berpengaruh terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Melalui
wawancara, observasi, dan analisis
dokumen, ditemukan beberapa
temuan kunci yang akan dibahas
secara mendalam di bawah ini.
Pengelolaan Dana Pendidikan
Pengelolaan dana pendidikan di
SMP Negeri di Kecamatan Cepu

dilakukan  melalui proses yang
sistematis, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Berdasarkan hasil

wawancara dengan kepala sekolah
dan bendahara, diketahui bahwa
setiap tahun, sekolah menyusun
Rencana Kerja dan Anggaran
Sekolah (RKAS) yang menjadi acuan
dalam penggunaan dana BOS. RKAS
ini disusun dengan melibatkan
berbagai pihak, termasuk guru dan
komite sekolah, untuk memastikan
bahwa semua kebutuhan sekolah
terakomodasi.

Pengelolaan Dana Pendidikan
adalah elemen penting dalam
mencapai standar pendidikan yang
berkualitas. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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Republik Indonesia No. 19 Tahun
2020 mengenai Pengelolaan Dana

Bantuan Operasional Sekolah,
pengelolaan dana pendidikan harus
dilakukan dengan prinsip

transparansi dan akuntabilitas untuk
memastikan bahwa dana tersebut
digunakan sesuai dengan tujuan
pendidikan (Supriatna, 2023).

Pengelolaan dana pendidikan
adalah  elemen  krusial dalam
menjamin  keberlangsungan serta
mutu pendidikan di suatu institusi.
Dalam hal ini, pengelolaan yang
efektif mencakup  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
penggunaan dana secara efisien
dengan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen keuangan yang sejalan
dengan kebijakan pemerintah, yang
meliputi pengelolaan dana dari tahap
perencanaan hingga pengawasan
(Jasmine, 2023).

Pengelolaan yang efektif akan
menciptakan suasana belajar yang
mendukung dan berkontribusi pada
peningkatan mutu pendidikan.
Menurut penelitian, pengelolaan dana
pendidikan yang efisien melibatkan

perencanaan yang cermat,
pelaksanaan yang tepat, serta
evaluasi yang berkelanjutan

(Pawestri & Muktiali, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan
dana pendidikan tidak hanya
berfokus pada penggunaan dana,
tetapi juga mencakup  aspek
perencanaan dan evaluasi yang terus
menerus. Selain itu, pengelolaan
dana pendidikan perlu melibatkan
partisipasi dari berbagai pihak,
termasuk masyarakat dan

pemerintah, untuk mencapai hasil
yang optimal (Rizal, 2023).

Dalam konteks pengelolaan
dana pendidikan, terdapat beberapa
dimensi yang harus diperhatikan.
Pertama, dimensi perencanaan yang
mencakup penyusunan Rencana
Kerja Anggaran Sekolah (RKAS)
yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Kedua, dimensi
pelaksanaan yang meliputi
penggunaan dana sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.
Ketiga, dimensi pengawasan yang
memastikan bahwa penggunaan
dana dilakukan dengan transparan
dan akuntabel (Pratama, 2021).

Menurut penelitian Prabandari,
(2020:  70), pengelolaan dana
pendidikan yang baik akan
berkontribusi pada peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Ini
menunjukkan bahwa pengelolaan
keuangan yang terstruktur dapat
mendukung proses pembelajaran
yang berkualitas. Selain itu,
Mujayaroh dan Rohmat menekankan
pentingnya  pengalokasian dana
pendidikan yang tepat  untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran
yang Dberkualitas (Mujayaroh &
Rohmat, 2020).

Salah satu tantangan dalam
pengelolaan dana pendidikan adalah
memastikan adanya transparansi dan
akuntabilitas dalam  penggunaan
dana tersebut. Hani'Ah
mengemukakan empat aspek krusial
dalam penggunaan dana pendidikan,
yaitu efisiensi, efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas
(Hani'ah, 2015). Efisiensi dalam
penggunaan dana  menunjukkan
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bahwa dana vyang ada harus
dimanfaatkan secara optimal sesuai
dengan kebutuhan institusi
pendidikan. Selain itu, transparansi
dalam pengelolaan dana sangat
penting untuk membangun
kepercayaan antara pihak sekolah
dan masyarakat (Fadhila, 2021: 18)
menambahkan bahwa manajemen
pembiayaan pendidikan harus
mencakup perencanaan, pencatatan,
dan pengawasan yang baik untuk
meningkatkan  mutu  pendidikan.
Dengan demikian, pengelolaan dana
yang transparan dan akuntabel dapat
berkontribusi pada  keberhasilan
pendidikan.

Pengelolaan dana pendidikan
perlu melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah, masyarakat,
dan orang tua. Menurut Armawati dan
Rosadi, biaya pendidikan seharusnya
diperoleh dari berbagai sumber untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan
cara vyang efektif dan efisien
(Armawati & Rosadi, 2021). Hal ini
menunjukkan  bahwa  kolaborasi
antara berbagai pemangku
kepentingan sangat krusial dalam
pengelolaan dana pendidikan.
(Pohan, 2023) juga menekankan
pentingnya transparansi dalam
laporan penggunaan dana untuk
meningkatkan  mutu  lulusan di
sekolah. Dengan melibatkan berbagai
pihak dalam pengelolaan dana,
diharapkan akan terjalin sinergi yang
positif dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Dalam pengelolaan dana
pendidikan, perencanaan anggaran
yang efektif sangatlah krusial. Hal ini
menegaskan bahwa semua pihak

yang terlibat, seperti kepala sekolah,
bendahara, dan komite sekolah,
harus dilibatkan dalam proses
perencanaan anggaran (Yadi, 2023).
Dokumen penting dalam
perencanaan  anggaran  meliputi
Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah (RAPBS) serta
Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah
(RKAS). Dengan perencanaan yang
cermat, pengelolaan dana pendidikan
dapat dilaksanakan dengan lebih
efisien. Di samping itu, pengelolaan
dana  pendidikan  juga  harus
memperhatikan pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan, dengan
penekanan bahwa dana tersebut
harus dialokasikan untuk mendukung
pemeliharaan fasilitas yang
berkontribusi pada proses
pembelajaran (Noerfauzi, 2023).

Penting untuk menjamin bahwa
fasilitas pendidikan berada dalam
keadaan baik dan dapat
dimanfaatkan  secara  maksimal.
Selain itu, manajemen strategis
dalam sektor pendidikan perlu
melibatkan kolaborasi antara sekolah
dan masyarakat untuk merancang
program jangka panjang yang
mencakup aspek pendanaan
(Cahyono dkk., 2023). Dengan cara
ini, pengelolaan dana pendidikan
yang efektif akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas sarana dan
prasarana pendidikan.

Berdasarkan beberapa
pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan dana pendidikan
adalah proses pengalokasian dana
dan pengawasan peggunaan dana
untuk mendukung kegiatan
pendidikan di sekolah yang efisien
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serta diharapkan proses
pembelajaran dapat berjalan secara
optimal, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, pengelolaan dana
pendidikan ini mencakup semua
pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan, dan perlu adanya
komitmen untuk  melaksanakan
pengelolaan dana pendidikan dengan
baik dan penuh tanggung jawab.

Faktor Yang Mempengaruhi

Pengelolaan Dana Pendidikan

Pengelolaan dana pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dapat menentukan efektivitas dan
efisiensi penggunaan dana tersebut
dalam mencapai tujuan pendidikan.

Faktor-faktor tersebut meliputi:

a. Kebijakan Pemerintah Kebijakan
pemerintah  berperan  penting
dalam pengelolaan dana
pendidikan. Kebijakan yang jelas
dan terarah mengenai alokasi dan
penggunaan dana pendidikan
akan mempengaruhi bagaimana
dana tersebut dikelola di tingkat
sekolah.  Misalnya, kebijakan
terkait Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang ditetapkan
oleh  pemerintah  memberikan
pedoman bagi sekolah dalam
mengelola dana yang diterima,
sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan
(Solehan, 2022). Selain itu,
peraturan pemerintah mengenai
standar pembiayaan pendidikan
juga menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan dalam merencanakan
dan melaksanakan pengelolaan
dana.

. Manajemen Sumber Daya

Manusia Kualitas manajemen
sumber daya manusia di sekolah,
termasuk kepala sekolah dan guru,

sangat mempengaruhi
pengelolaan dana pendidikan.
Pemimpin yang memiliki

kemampuan manajerial yang baik
dapat mengarahkan penggunaan
dana dengan lebih efektif dan
efisien  (Supriani  dkk., 2022).
Selain itu, profesionalisme guru
dalam melaksanakan tugasnya
juga berkontribusi pada
pengelolaan dana pendidikan.
Guru yang kompeten dan disiplin
akan lebih mampu mengelola
sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan .

. Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dalam pengelolaan
dana pendidikan sangat penting
untuk membangun kepercayaan
antara pihak  sekolah dan
masyarakat (Hani'ah, 2015).
Sekolah yang transparan dalam
laporan penggunaan dana akan
lebih mudah mendapatkan
dukungan dari orang tua dan
masyarakat. Pohan (2023),
menyatakan Akuntabilitas juga
menjadi faktor kunci, di mana
pihak sekolah harus bertanggung
jawab atas penggunaan dana yang
diterima. Sistem pengawasan yang
baik, termasuk audit internal dan
eksternal, dapat meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan dana
pendidikan.

. Partisipasi Masyarakat Partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan
dana pendidikan dapat
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meningkatkan efektivitas
penggunaan dana. Keterlibatan
orang tua dan masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan
terkait penggunaan dana dapat
menghasilkan  keputusan yang
lebih baik dan sesuai dengan
kebutuhan pendidikan di sekolah
(Abdullah, 2018: 194).Selain itu,
dukungan  masyarakat dalam
bentuk sumbangan atau kerja
sama juga dapat membantu
meningkatkan sumber daya yang
tersedia untuk pendidikan.

. Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai juga
mempengaruhi pengelolaan dana
pendidikan. Sekolah yang memiliki
fasilitas yang baik akan lebih
mudah dalam mengelola dana
untuk kegiatan pendidikan, karena
infrastruktur yang baik mendukung
proses belajar mengajar yang
efektif (Ariyani, 2020). Sebaliknya,
sekolah yang kekurangan fasilitas
akan menghadapi  tantangan
dalam menggunakan dana secara
optimal, sehingga dapat
menghambat pencapaian tujuan
pendidikan.

. Budaya Organisasi Budaya
organisasi di sekolah dapat
mempengaruhi pengelolaan dana
pendidikan.  Sekolah  dengan
budaya organisasi yang positif, di
mana semua anggota
berkomitmen untuk  mencapai
tujuan pendidikan, akan lebih
berhasil dalam mengelola dana
(Agustiawan dkk., 2022). Budaya
yang mendukung kolaborasi dan
inovasi akan mendorong

pengelolaan dana yang lebih baik
dan penggunaan sumber daya
yang lebih efisien.

g. Pengendalian Internal  Sistem
pengendalian internal yang baik
sangat penting dalam pengelolaan
dana pendidikan. Pengendalian
internal  yang  efektif dapat
mencegah penyimpangan dan
penyalahgunaan dana, serta

memastikan bahwa dana
digunakan sesuai dengan
peruntukannya (Hamidi dkk.,
2023).
Pengawasan Keuangan
Pengawasan keuangan

merupakan aspek penting dalam
pengelolaan dana pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengawasan keuangan di SMP
Negeri di Kecamatan Cepu dilakukan
melalui beberapa mekanisme,
termasuk pengendalian internal dan
audit eksternal. Pengendalian internal
yang baik dapat mencegah
penyalahgunaan dana dan

memastikan  transparansi  dalam
penggunaan dana.
Pendidikan  merupakan hal

penting bagi kehidupan manusia, dan
pemerintah dapat membantu
penunjangan mutu pendidikan
dengan meningkatkan kualitas SDM.
Namun, pemerintah masih
menghadapi banyak masalanh,
masalah di dunia pendidikan seperti
mutu pendidikan yang buruk, tingkat
putus sekolah masih tinggi,
kurangnya fasilitas, dan terbatasnya
anggaran untuk pendidikan, sehingga
usaha pemerintah untuk
mengembangkan pendidikan
berkualitas tinggi melalui penyediaan
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program bantuan Operasional
Sekolah (BOS). Dana BOS dari

pemerintah dimaksudkan untuk
meringankan tanggung jawab
masyarakat atas pembiayaan
pendidikan melalui pemerataan

sekolah wajib sembilan tahun. Guna
memperkecil dan mempersempit
peluang penyimpangan untuk terjadi
masalah oleh sebab itu dibutuhkan
perhatian dari masyarakat dan
pemerintah untuk ikut andil dalam
perencanaan dan pengawasan terkait
aktivitas yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan (Amin, 2022)
Keuangan sekolah perlu
dikelola dengan baik. Pengelolaan
keuangan sekolah penting untuk
dilakukan agar dana yang diperoleh
dapat digunakan secara efektif dan
efisien. Menurut Hasibuan (2011)
menjelaskan bahwa pengelolaan atau
menejemen adalah ilmu seni dan seni
mengatur  proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.  Pengelolaan  keuangan
sekolah yang baik dapat dilakukan
dengan menggunakan; asas
pemisahan tugas, perencanaan,
pembukaan setiap transaksi,
pelaporan dan pengawasan
Pengawasan keuangan adalah
elemen krusial dalam pengelolaan
sumber daya keuangan, baik di
sektor publik maupun swasta. Tujuan
dari pengawasan ini adalah untuk
menjamin bahwa penggunaan dana
dilakukan dengan cara yang efektif,
efisien, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan informasi dari Badan
Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan (BPKP), lembaga ini
memiliki peran penting dalam
pengawasan keuangan pemerintah,

dengan penekanan pada
akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan keuangan negara

(Ningsih, 2023).

Pengawasan yang efektif
memiliki peran penting dalam
mencegah penyimpangan dan praktik
korupsi, serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap
institusi pemerintah. Di samping itu,

pengawasan keuangan juga
berfungsi untuk menilai kinerja
pengelolaan keuangan dan
memberikan saran perbaikan yang
diperlukan. Dalam hal ini,
pemahaman mengenai berbagai

metode dan pendekatan dalam
pengawasan keuangan sangatlah
penting. Salah satu pendekatan yang
umum digunakan adalah audit. Audit
keuangan bertujuan untuk menilai
kepatuhan terhadap peraturan dan
kebijakan yang berlaku. Penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi
aparatur dan komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja
pengelolaan keuangan daerah, yang
pada akhirnya berdampak pada
efektivitas pengawasan keuangan .
Pelaksanaan audit secara berkala
dapat membantu mengidentifikasi
potensi masalah dan memberikan
solusi yang tepat. Selain itu, audit
juga berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan  transparansi  dan
akuntabilitas dalam  pengelolaan
keuangan. Dengan demikian, audit
menjadi salah satu elemen krusial
dalam sistem pengawasan keuangan
yang efektif.
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Menurut Roza, 2018,
pengawasan keuangan adalah
mekanisme yang digunakan untuk
mengontrol dan memantau
penggunaan sumber daya keuangan
dalam  suatu organisasi  atau
lembaga, yang bertujuan untuk
mendeteksi penyimpangan dalam
pengelolaan keuangan dan
memastikan bahwa kebijakan yang
ditetapkan oleh pimpinan organisasi
dimplementasikan dengan baik.

Sanita (2023) menambahkan
bahwa pengawasan keuangan juga
berperan dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan. Dalam
konteks ini, fungsi pengawasan yang
baik dapat membantu mencegah

terjadinya kesalahan atau
penyelewengan dalam penyusunan
laporan keuangan, sehingga

informasi yang disajikan dapat
dipercaya oleh para pemangku
kepentingan.

Pengawasan keuangan memiliki
hubungan yang erat dengan sistem
akuntansi yang diterapkan.
Penerapan sistem akuntansi yang
efektif dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan serta memperkuat
efektivitas pengawasan anggaran
Sistem akuntansi yang Dbersifat
transparan dan akuntabel akan
mempermudah proses pengawasan
dan audit keuangan. Dengan adanya
sistem  akuntansi yang  baik,
pengelolaan keuangan dapat
dilakukan secara lebih efisien dan
efektif. Selain itu, laporan keuangan
yang berkualitas akan memberikan
informasi yang akurat dan tepat
waktu kepada para pemangku
kepentingan. Oleh  karena itu,

pengawasan keuangan perlu
didukung oleh sistem akuntansi yang
handal.

Kualitas laporan  keuangan
sangat dipengaruhi oleh pengawasan
yang dilakukan. Penelitian

menunjukkan bahwa pengawasan
keuangan yang efektif dapat
meningkatkan  akuntabilitas  serta
kualitas laporan keuangan di tingkat
daerah (Sofi dkk., 2022). Selain itu,
pengawasan yang ketat juga
berfungsi untuk mencegah terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan.
Oleh  karena itu, pengawasan
keuangan yang baik akan
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap peningkatan kualitas
laporan keuangan.

Pengawasan keuangan perlu
memperhatikan faktor-faktor
eksternal yang dapat memengaruhi
pengelolaan keuangan. Penelitian
menunjukkan bahwa ketidakefektifan
dalam pengawasan serta tekanan
dari luar dapat berkontribusi pada
terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan (Restiana, 2023). Oleh
karena itu, sangat penting untuk
mengidentifikasi elemen-elemen yang
dapat memengaruhi pengawasan
keuangan dan mengambil tindakan
yang tepat untuk mengatasinya.
Pengawasan vyang efektif harus
mampu menghadapi tantangan yang
ada dan memastikan pengelolaan
keuangan dilakukan secara optimal.
Dengan  demikian, pengawasan
keuangan harus bersifat adaptif dan
responsif terhadap perubahan yang

terjadi.
Selain pengendalian internal,
pengawasan keuangan juga
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diperlukan  dalam  menghasilkan
laporan  keuangan yag  baik.
Pengawasan keuangan pada
dasarnya dikoordinasikan secara
penuh untuk menghindari terjadinya
penyelewengan atau penyimpangan
dari tujuan yang ingin dicapai.
Pengawasan  diharapkan  dapat
membantu menegakkan kebijakan
yang telah  ditetapkan  dalam
mencapai tujuan yang direncanakan
secara efektif dan efisien (Feni dkk,
2023)

Dalam pengawasan keuangan,
keterlibatan berbagai pihak sangatlah
penting. Penelitan  menunjukkan
bahwa kualitas sumber daya manusia
serta partisipasi masyarakat memiliki
dampak signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan
(Apriliani  dkk., 2021). Dengan
melibatkan beragam pihak, proses
pengawasan keuangan dapat
dilaksanakan dengan lebih
komprehensif dan efisien. Selain itu,
kerjasama antara pemerintanh,
masyarakat, dan lembaga pengawas
dapat menghasilkan sinergi yang
konstruktif dalam pengelolaan
keuangan. Oleh karena itu, penting
untuk melibatkan semua pemangku
kepentingan yang relevan dalam
pengawasan keuangan. Selanjutnya,

pengawasan keuangan perlu
dilakukan secara berkelanjutan untuk
menjamin akuntabilitas dan
transparansi dalam  pengelolaan
keuangan. Penelitian juga

menunjukkan bahwa pengawasan
yang berkelanjutan dapat mencegah
terjadinya penyimpangan dan korupsi
dalam pengelolaan keuangan (Barus,
2023). Dengan adanya pengawasan

yang teratur dan  sistematis,
diharapkan pengelolaan keuangan
dapat dilakukan dengan lebih baik
dan akuntabel. Oleh karena itu,
pengembangan sistem pengawasan
yang efektif dan berkelanjutan dalam
pengelolaan keuangan, baik di sektor

pemerintah maupun swasta,
sangatlah penting.
Berdasarkan beberapa

pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa Pengawasan keuangan
adalah proses pemantauan dan
evaluasi penggunaan dana
pendidikan untuk memastikan bahwa
dana digunakan sesuai dengan
rencana dan ketentuan yang berlaku,
pengawasan keuangan merupakan

komponen penting dalam
memastikan pengelolaan dana
secara efektif, efisien, dan
bertanggung jawab untuk

meminimalisir peluang terjadinya
penyimpangan dalam pengelolaan
dana pendidikan, misalnya pada
dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), vyang Dbertujuan untuk
meringankan pembiayaan pendidikan
dan meningkatkan akses pendidikan.
Bahwa lembaga pengawasan, seperti
Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), berperan
dalam menjaga transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan
negara, khususnya dalam sektor
pendidikan.
Pengendalian Internal

Pengendalian internal di SMP
Negeri di Kecamatan Cepu
melibatkan berbagai pihak, termasuk
kepala sekolah, bendahara, dan
komite sekolah. Sekolah menerapkan
prosedur pengendalian yang ketat
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dalam setiap tahap pengelolaan
dana, mulai dari perencanaan hingga
pelaporan. Namun, beberapa kepala
sekolah mengakui bahwa masih ada
tantangan dalam menerapkan
pengendalian internal secara
konsisten, terutama dalam hal disiplin
dan kepatuhan terhadap prosedur
yang telah ditetapkan.
Audit Eksternal

Audit eksternal dilakukan oleh
Dinas Pendidikan setempat untuk
memastikan bahwa penggunaan
dana BOS sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Hasil audit
menunjukkan bahwa sebagian besar
sekolah telah mematuhi ketentuan
penggunaan dana, meskipun
terdapat beberapa temuan terkait
dengan  ketidakakuratan laporan
keuangan. Hal ini menunjukkan
perlunya peningkatan  kapasitas
pengelola dana di sekolah untuk
menyusun laporan keuangan yang
lebih akurat dan transparan.
Dampak terhadap Mutu Pendidikan

Pengelolaan dana pendidikan
dan pengawasan keuangan yang
baik berkontribusi pada peningkatan
mutu pendidikan di SMP Negeri di
Kecamatan Cepu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
dana BOS untuk pengadaan sarana
prasarana, seperti buku dan alat
peraga, telah meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Selain itu,
peningkatan kualitas guru melalui
pelatihan dan pengembangan
profesional juga menjadi salah satu
fokus penggunaan dana.
Tantangan dan Rekomendasi

Meskipun  terdapat banyak
kemajuan dalam pengelolaan dana

pendidikan dan pengawasan
keuangan, penelitan ini  juga
mengidentifikasi beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu
tantangan utama adalah
keterlambatan pencairan dana dari
pemerintah  pusat, yang dapat
mengganggu  perencanaan  dan
pelaksanaan program pendidikan.
Selain itu, kurangnya pemahaman
tentang laporan  keuangan  di
kalangan anggota komite sekolah
juga menjadi kendala dalam
pengawasan penggunaan dana.
Keterlambatan Pencairan Dana

Keterlambatan pencairan dana
dari pemerintah pusat menjadi
masalah yang sering dihadapi oleh
sekolah. Untuk mengatasi masalah
ini, disarankan agar pemerintah
daerah  meningkatkan  koordinasi
dengan pemerintah pusat untuk
memastikan pencairan dana tepat
waktu. Selain itu, sekolah juga perlu
memiliki rencana cadangan untuk
mengatasi  keterlambatan  dana,
seperti mengalokasikan dana dari
sumber lain  untuk  kebutuhan
mendesak.
Peningkatan Kapasitas Pengelola
Dana

Peningkatan kapasitas
pengelola dana di sekolah sangat
penting untuk memastikan
penggunaan dana yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu, disarankan
agar diadakan pelatihan rutin bagi
kepala sekolah, bendahara, dan
anggota komite sekolah mengenai
manajemen keuangan dan
pengawasan dana. Pelatihan ini
dapat membantu mereka memahami
laporan keuangan dan meningkatkan
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kemampuan mereka dalam
mengawasi penggunaan dana.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan dana pendidikan
dan pengawasan keuangan di SMP
Negeri di Kecamatan Cepu memiliki
dampak yang signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan.
Pengelolaan dana yang baik menjadi
salah satu kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi
siswa. Dalam konteks ini, dana
pendidikan yang dikelola dengan
efektif dapat digunakan  untuk
berbagai keperluan, seperti
pengadaan sarana prasarana,
pelatihan guru, dan peningkatan
kualitas pembelajaran. Meskipun
demikian, terdapat tantangan yang
harus dihadapi oleh pihak sekolah,
salah satunya adalah keterlambatan
pencairan dana dari pemerintah
pusat. Keterlambatan ini sering kali
mengganggu  perencanaan  dan
pelaksanaan program pendidikan
yang telah disusun sebelumnya.
Selain itu, kurangnya pemahaman
tentang laporan  keuangan  di
kalangan pengelola dana juga
menjadi kendala dalam pengawasan
penggunaan dana. Hal ini
mengakibatkan potensi
penyalahgunaan dana yang dapat
merugikan sekolah dan siswa.

Namun, upaya yang dilakukan
oleh sekolah untuk meningkatkan
pengelolaan dan pengawasan dana
patut diapresiasi. Sekolah telah
berusaha untuk melibatkan semua
pemangku kepentingan, termasuk

komite sekolah dan orang tua, dalam
proses pengelolaan dana. Dengan
melibatkan berbagai pihak,
diharapkan transparansi dan
akuntabilitas dalam  penggunaan
dana dapat meningkat. Selain itu,
pelatihan bagi pengelola dana juga
telah dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang
manajemen  keuangan. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan
pengelola dana dapat menyusun
laporan keuangan yang lebih akurat
dan transparan. Perbaikan dalam
pengelolaan dana dan pengawasan
keuangan juga berdampak positif
terhadap kualitas pendidikan yang
diterima oleh siswa. Sarana dan
prasarana yang memadai, seperti
buku dan alat peraga, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, diharapkan
mutu pendidikan di SMP Negeri di
Kecamatan Cepu dapat terus
meningkat. Peningkatan mutu
pendidikan tidak hanya bergantung
pada pengelolaan dana, tetapi juga
pada partisipasi aktif dari seluruh
elemen masyarakat. Oleh karena itu,
kolaborasi antara sekolah,
pemerintah, dan masyarakat sangat
penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang
berkualitas. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi bagi
pengambil kebijakan untuk
memperbaiki sistem  pengelolaan
dana pendidikan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi sekolah-sekolah lain
dalam meningkatkan pengelolaan
dana dan pengawasan keuangan.
Dengan langkah-langkah yang tepat,
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diharapkan tantangan yang ada
dapat diatasi dan mutu pendidikan di
Kecamatan Cepu dapat terus
meningkat.

Akhirnya, penelitian ini
menegaskan pentingnya pengelolaan
dana pendidikan yang baik sebagai
salah satu faktor penentu dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan.
Keberhasilan dalam pengelolaan
dana dan pengawasan keuangan
akan berkontribusi pada pencapaian
tujuan pendidikan yang lebih baik.
Oleh karena itu, semua pihak harus
berkomitmen untuk terus
memperbaiki dan  meningkatkan
sistem pengelolaan dana pendidikan
di sekolah.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi
pengambil kebijakan dan praktisi
pendidikan  untuk  meningkatkan
pengelolaan dana pendidikan dan
pengawasan keuangan, sehingga
dapat berkontribusi pada peningkatan
mutu pendidikan di tingkat SMP.
Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan pengelolaan dana
pendidikan dan pengawasan
keuangan di sekolah-sekolah lain di
Indonesia.

Hasil penelitian ini
mengungkapkan berbagai temuan
terkait partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di SMP
Negeri di  Kecamatan  Cepu.
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif, yang
melibatkan wawancara, observasi,
dan  analisis dokumen  untuk

mendapatkan gambaran yang
komprehensif mengenai situasi yang
ada.
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